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Tiara terjebak di dalam buku kuno. Angga 
harus menyelamatkannya. Tapi, Angga 
ragu. Banyak tantangan yang sulit diatasi. 
Mampukah Angga melewatinya? Bagaimana 
kalau gagal?
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SEKAPUR SIRIH DAFTAR ISI
Saat mencapai tujuan, seseorang dengan mudah mampu mengatasi 
berbagai tantangan yang muncul dari luar dirinya. Namun seringkali 
mereka tak berdaya saat harus menyelesaikan tantanga yang muncul 
dari dalam dirinya. Bahkan saat bahagia, seseorang sering melupakan 
tujuan utamanya.
Itulah yang dialami Angga ketika mencari Tiara, adiknya. Angga mampu 
menyelesaikan tantangan dari seorang ratu. Angga juga berhasil 
membantu orang lain menyelesaikan masalahnya. Tetapi saat ada 
di Pulau Bahagia, Angga justru lupa dengan tujuannya. Saat sadar, 
ternyata waktu pencarian hampir habis. Untung saja semuanya belum 
terlambat. 
Bagaimana ceritanya? Dalam buku Tantangan Buku Kuno inilah 
pembaca dapat menikmatinya.
Semarang,    Mei 2019
Suyitman
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VIII 1
Selamatan 100 hari meninggalnya nenek 
baru selesai dilaksanakan. Tiba-tiba seisi 
rumah panik. Tiara, adik Angga belum 
pulang. Padahal sebentar lagi matahari 
tenggelam. Mama memarahi Angga 
karena lalai menjaga adiknya. Mama 
menyuruh Angga mencari Tiara. 
2 3
Angga mendatangi rumah saudara 
dan teman-temannya. Tapi, Tiara tak  
ditemukan. Angga curiga. Tadi pagi Tiara 
minta dibacakan buku kuno nenek. 
Dugaan Angga benar. Saat masuk ke kamar 
nenek, buku kuno itu tergeletak di lantai. 
Angga segera membacanya. Saat buku 
dibuka, keluar cahaya menyilaukan mata. 
Tubuh Angga terserap masuk ke dalam 
dunia buku.
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Saat sadar, Angga sudah berada di tempat yang 
aneh. Angga melihat pintu gerbang berbentuk buku. 
Angga memberanikan diri masuk melalui pintu 
“Tantangan Ratu.”
Begitu masuk, pintu menutup. 
Angga  tak bisa kembali. 
Tiba-tiba terdengar suara 
perempuan, “Siapa kau?” 
“Namaku Angga Wibawa. Aku 
cucu Nenek Marta, pemilik 
buku kuno,” jawab Angga 
tegas.
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Angga tersenyum puas. Ratu 
Binayuk memuji bubur eloi 
buatannya. Ratu pun percaya. 
Ratu Binayuk berpesan 
agar Angga hati-hati. Ada 
tantangan yang sulit dilalui.
Perempuan itu bernama Ratu Binayuk. Dia seorang ratu di 
pulau Kalimantan. Ratu Binayuk tahu, cucu Nenek Marta pasti 
pandai memasak. Nenek Marta seorang keturunan juru masak 
kerajaan. Ratu Binayuk meminta Angga 
untuk membuat bubur eloi.
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Angga melanjutkan pencariannya. Angga memasuki 
pintu “Sayembara Raja.”  Begitu masuk Angga melihat 
seorang raja. Raja itu bernama Raja Thomas. Raja Thomas 
mengadakan sayembara. Siapa yang berhasil akan 
diangkat menjadi menteri pertanian. 
“Jangan sampai rakyatku kelaparan,” kata Raja Thomas.
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Seharian penuh Angga berkeliling ke penjuru negeri. Angga 
menemukan padang jewawut. Biji-bijinya mulai menguning. 
Menurutnya jewawut dapat dijadikan bahan makanan 
pokok. Angga melaporkan temuannya. Angga juga mengajari 
penduduk untuk mengolah jewawut. Raja Thomas dan 
Putrinya senang.




Angga kembali ke depan pintu gerbang. Kini 
Angga memasuki pintu “Festival Kuliner.” 
Di sana, Angga bertemu seorang gadis. Eji 
namanya.  Eji sedih. Dia ingin mengikuti 
acara  masak di istana. Tapi, Eji tidak memiliki 
makanan istimewa.  
Angga menyarankan agar Eji membuat nasi jagung. Awalnya 
Eji ragu. Angga berusaha untuk meyakinkan. Nasi jagung bisa 
diolah menjadi makanan istimewa. Angga akan membantu Eji 
membuatnya. 
14 15
Saat festival tiba, Eji menyajikan nasi jagung. Eji 
menambahkan sayuran dan ikan asin. Eji tersenyum 
puas. Permaisuri senang dengan masakannya. Permaisuri 
mengangkat Eji menjadi koki istana. Eji berterima kasih 
kepada Angga. 
“Selamat jalan! Adikmu pasti ketemu.” 
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Selesai membantu Eji, Angga memasuki pintu 
“Sakit Gigi.” Dilihatnya seorang anak yang 
sedang menangis. Tampaknya dia sakit gigi. 
Angga bingung. Tak tahu cara mengobatinya. 
Angga bisa memasak masakan tradisional, 
tapi Angga tak paham pengobatan.
“Ayolah, Ugo! Makanlah,” 
perintah seorang ibu.
18 19
Angga membantu ibu membujuk Ugo. Setelah 
lama mencoba, Angga menemukan ide. Angga 
memainkan papeda dengan sumpit bambu. 
Papeda digulung membentuk bulatan. Lalu, Angga 
menyedot dengann mulutnya. 
Usaha Angga tak sia-sia. Ugo 
mulai tertarik. Angga menyuruh 
Ugo menghisap papeda dengan 
mulutnya. Tak perlu dikunyah. 
Langsung di telan. Akhirnya, 




di pintu terakhir. 
Pintu bertuliskan 
“Pulau Bahagia” bersinar 
lebih terang. Setelah 
masuk, Angga melihat tempat 
permainan. Angga disambut ramah 
oleh anak-anak seusianya. 
Saat Angga sadar, hari sudah malam. Penghuni Pulau 
Bahagia tidak boleh keluar. Angga mulai gelisah.
Angga hanya bisa menangis menyesali 
perbuatannya. Kesedihan Angga 
membuat Pulau Bahagia ditimpa 
bencana. Hujan lebat dan angin 
kencang merusak pulau. Teman-
teman Angga memanggil 
Putri Ceria.
Angga diajak bermain game balapan mobil, bola 
basket, dan roll coaster. Angga begitu bahagia. 
Dia mencoba setiap permainan yang ada. 
Akibatnya, Angga lupa untuk mencari adiknya.
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Angga terus meminta maaf. Angga berjanji akan mengajak 
Tiara bermain. Angga akan menjadi kakak yang baik. 
Tak lama kemudian, Putri Ceria datang. Putri Ceria mendekati 
Angga.  Putri Ceria membantu Angga menemukan Tiara. 
Namun Tiara tidak mau pulang. Tiara senang tinggal di Pulau 
Bahagia. Tiara memiliki banyak teman bermain. 
“Baiklah!” 
Usaha Angga berhasil. Putri Ceria 
membantu Angga dan Tiara kembali ke 
dunianya.
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Mama senang. Angga berhasil menemukan Tiara. Keesokan 
harinya, Mama mengadakan selamatan.  Mama mengundang 
tetangga untuk makan bersama. Teman-teman Angga dan 
Tiara pun datang. Mereka bersama-sama menikmati nasi 
tumpeng buatan Mama.
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Informasi Lain
Lahir di Kebumen, 26 Agustus 1978. Menikah dan dikaruniai 2 
anak. Saat ini menetap di Kebumen. 
Eloi: sejenis bubur yang terbuat dari sari pati ubi.
Festival: pesta rakyat 
Jewawut: tumbuhan berbiji kecil seperti padi yang dapat 
dijadikan makanan pokok.
Kuno: lama atau zaman dahulu
Papeda: makanan tradisional Papua berupa bubur sagu. 
Biasanya dicampur dengan ikan dan sayur.
Selamatan: syukuran karena selamat atau meminta selamat.
Sumpit: alat untuk menyuap makanan berupa batangan yang 
terbuat dari kayu atau bambu.
Tumpeng: nasi yang dihidangkan dalam bentuk kerucut dan 
dilengkapi lauk pauk.
28 29
Biodata Penyunting Biodata Ilustrator
Nama Lengkap : Maman Sulaiman Suhri
Telp Kantor/HP : 081319079196
Pos-el (Email) : mamansulaimansuhri@gmail.com
Akun Facebook : Maman Matox
Alamat Kantor : Jl. Riung Saluyu BX No. 19
     Riung Bandung, Kota Bandung
Bidang Keahlian : ilustrasi
Riwayat Pekerjaan :
1. 2009 - sekarang : Guru
Riwayat Pendidikan Tinggi
1. S1: Fakultas Ilmu Kreatif STSI Telkom 
Buku yang dibuat Ilustrasi dan Tahun Pelaksanaan
1. Keledai dan Nabi Uzair (2018)
2. Gajah Abrahah (2018)
3. Paud dan Nabi Yunus (2018)
4. Unta dan Nabi Saleh (2018)
5. Sapi Betina dan Bani Israil (2018)
Judul Penelitian dan Tahun Terbit
1. Tidak ada
